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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam bidang industri pangan dari tahun ke tahun semakin maju,
persaingan bisnis di Indonesia pun sudah tidak bisa di hindarkan lagi. jadi
perusahaan harus mau bersaing dengan para kompetitornya, hal yang harus di
lakukan perusahaan yaitu memenang kan persaingan dengan cara meningkatkan
hasil produksi dan kualitasnya. Maka untuk itu perusahaan harus melakukan
pengendalian kualitas supaya produk yang di hasilkan semakin baik dan
memenuhi standar perusahaan, dan menjamin kualitas produknya supaya dapat di
terima konsumen dengan baik dan bisa bersaing di pasaran (Hubeis, 2014).

Dari sini para pelaku industri mulai paham, untuk bisa memaksimalkan
produk harus melalui banyak tahap dan riset, tentu saja tidak mudah itupun juga
membutuhkan waktu dan tenaga, supaya hasilnya pun juga bisa memuaskan,
terutama untuk konsumen dan perusahaan itu sendiri Thomas Y. Choi dan Karen
Eboch, (1997), menjelaskan penerapan manajemen mutu terpadu akan
mengurangi jumlah kerusakan produk akhir serta down-time produksi.

Dalam menciptakan produk yang bagus perusahaan harus melakukan
pembenahan terutama dalam sistem pengendalian kualitas. Karena dalam
produksi sering Kkali terjadi kesalahan yang tidak di inginkan, salah satunya yaitu
sering terjadi kecacatan produk, dengan adanya produk cacat akan merugikan
perusahaan. Maka untuk kesalahan tersebut, perusahaan harus mengatasi dengan

cara menerapkan suatu sistem pengendalian kualitas supaya bisa meminimalisir



produk cacat (defect product) dan mengusahakan sampai tingkat kerusakan nol
(zero defect) (Choir, 2018), usaha pengendaliaan kualitas merupakan usaha
preverentif (penjagaan) dan di lakukan sebelum terjadinya kesalahan produk.
Karena jika perusahaan bisa menghasilkan produk yang sangat baik maka akan
mendapat keyakinan penuh untuk memakai produk dari perusahaan tersebut.

Tujuan utama Perusahaan yaitu mendapat keuntungan, tapi di sisi lain
konsumen selalu mendesak perusahaan supaya bisa tetap menghasilkan produk
terbaik mereka. Jadi Perusahaan juga wajib memikirkan itu, karena jika
perusahaan mengabaikan tentang kualitas produk dan hanya mementingkan
keuntungan sudah bisa di pastikan para konsumen akan pergi karena tau produk
yang di gunakan tidak sesuai yang di inginkan. Kotler (2004), menyatakan
konsumen yang sangat puas atau senang dengan sebuah produk akan memiliki
ikatan emosional bukan sekedar preferensi rasional namun juga loyalitas yang
tinggi. Dengan mengetahui tingkat kepuasan konsumen, perusahaan bisa menjaga
loyalitas konsumen serta mempertahankan keuntungan yang stabil (Warta
Bogosari 2002).

Pengendalian kualitas sangat penting di lakukan oleh suatu perusahaan
terhadap proses produksi supaya bisa selalu menjaga kualitas produk yang di
hasilkan. Pengendalian kualitas harus mengarahkan ke beberapa tujuan secara
terpadu, sehingga para pelanggan bisa puas dengan menggunakan produk dari
perusahaan tersebut. Standar kualitas meliputi bahan baku, proses produksi dan
barang jadi (Nasution, 2005). Maka dari itu pengendalian kualitas bisa di mulai

dari bahan baku hingga barang jadi.



Salah satu metode yang di dapat di gunakan untuk mengurangi produk cacat
yaitu menggunakan metode Statistical Quality Control (SQC) (Elmas, 2017).
Karena dengan metode tersebut bisa mempermudah perusahaan untuk menjaga
kualitas produk, karena dari awal produksi sampai barang jadi bisa di pantau
mengguakan alat statistikal dan alat tersebut bisa menolak (reject) jika barang
tersebut mengalami cacat. Sebaliknya jika barang berkualitas bagus bisa
menerima (accept) hal ini bertujuan supaya perusahaan bisa lebih efektif dan
efisien dalam memproduksi suatu barang serta meniadakan produk gagal (zero
defect) pada produk dan juga bisa mempertahankan dan memaksimalkan
kesuksesan suatu perusahaan.

Pada penelitian terdahulu didapat hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
utama yang menyebabkan terjadinya penyimpangan mutu diakibatkan oleh faktor
manusia atau faktor sumber daya manusianya (Arif, 2017), sedangkan hasil
penelitian Ni Kadek, (2018) menunjukkan bahwa analisis biaya kualitas
menunjukkan bahwa pengendalian kualitas belum optimal dan penyimpanan mutu
yang terjadi disebabkan oleh kesalahan-kesalahan pada material, proses
pembuatannya dan faktor manusianya. Bapak Mujakin menjelaskan bahwa
perusahaan roti Mojang Bakery merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang industri makanan. Dimana perusahaan Mojang Bakery belum menerapkan
kebijakan pengendalian kualitas dengan metode Statistical Quality Control
(SQC). sehingga saat produksi masih terdapat banyak produk cacat yang
mengakibatkan turun nya penghasilan dari perusahaan di karenakan melakukan

pemborosan karena produk cacat tersebut (18 Desember 2019).



Berdasarkan dari uraian latar belakang permasalahan di atas, Maka
permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut masih
banyak di temukan produk cacat (defect). Sehingga belum terpenuhi untuk hasil
yang berkualitas tinggi yang sesui dengan standar dari perusahaan dan permintaan
para konsumen.

Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat topik skripsi mengenai
pengendalian kualitas dengan judul “Analisis Pengendalian Kualitas Produksi
Roti Dalam Upaya Meminimalisir Produk Gagal Menggunakan Pendekatan

Statistical Quality Control (SQC) (Pada perusahaan Mojang Bakery Ponorogo).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah yang
di angkat dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja yang mempengaruhi gagalnya produk pada perusahaan Roti
Mojang Bakery?

2. Apakah penerapan metode Statistical Quality Control(SQC) dalam
pengendalian kualitas dapat meminimalisir produk gagal pada
perusahaan Roti Mojang Bakery?

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang di bahas lebih terarah dan tidak melebar, maka di
buatbatasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan Statistical Quality

Control (SQC).



2. Penelitian ini hanya fokus terhadap kegagalan produk roti yang di hasilkan
saat proses produksi oleh perusahaan Mojang Bakery.

3. Penelitian ini tidak melakukan pembahasan tentang penghitungan biaya.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

a) Untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
kegagalan paling dominan pada produk yang diproduksi oleh
perusahaan “Mojang Bakery”, sehingga dapat diantisipasi diperiode
mendatang.

b) Untuk menganalisis bagaimana penerapan metode SQC dalam
mengendalikan kualitas produk di perusahaan “Mojang Bakery” dan
menekan terjadinya kegagalan produk serta merumuskan usulan
perbaikan untuk mengurangi jumlah kegagalan produk supaya hasil
produksi maksimal dan efektif.

2. Manfaat Penelitian

Setelah tujuan dari penelitian ini di ketahui, maka di harapkan penelitian

ini mempunya kegunaan:

1. Bagi peneliti
Sebagai penerapan dari teori teori yang di peroleh dari bangku
perkuliahan. dan bisa langsung praktik,terutama dengan pengendalian

kualitas menggunakan metode (SQC).



2. Bagi Perusahaan Mojang Bakery
Bisa buat pengalaman untuk waktu yang akan datang, supaya bisa
lebih efektif dan efisien.

3. Bagi pihak lain
Untuk contoh bagi pemula atau perusahaan yang belum menerapkan
analisis pengendalian kualitas, supaya bisa lebih bagus ketika

menjalankan bisnisnya.



